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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

dineH @

Kesithpulan
§ % Kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil pengolahan data peran price perception
5 =
Eérhaiap hubungan antara environmental awareness dan purchase intention produk
g’oc%tane skincare diuraikan sebagai berikut:
s &
z:' E%vironmental awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase intention
é. Lgoduk L’occitane skincare. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya environmental
c
;% as_v-vareness tidak berhubungan dengan purchase intention terhadap produk perawatan
« =
@Iit L’occitane. Walaupun kesadaran lingkungan semakin positif, tetapi
I%mungkinan konsumen melakukan produk perawatan kulit L ‘occitane tidak semakin
tglggi. Minat pembelian produk dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti
A

N

w

r§iai yang dianut konsumen, sikap konsumen, maupun perilaku konsumen. Tidak

D

Bmata hanya berdasarkan kesadaran lingkungan.

Price perception berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention produk

z’occitane skincare. Dengan demikian, jika price perception semakin baik maka

-
ﬁinat beli terhadap produk perawatan kulit L ‘occitane akan semakin tinggi.

o . . .
Oftoderasi price perception terhadap hubungan antara environmental awareness dan
=

ﬂfrchase intention produk L ‘occitane skincare tidak berpengaruh signifikan. Dengan

o)
Emikian, price perception berperan hanya sebagai variabel independen. Jadi,

=
&makin positif environmental awareness dan semakin baik price perception tidak
q
aenambah tinggi kemungkinan adanya purchase intention produk L occitane
-

ﬁincare, dan begitu juga sebaliknya.
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Saran

Buspun-Buepun 16unpunig exdiy yey

@i L occitane

[gari sisi pemasaran, diharapkan L occitane lebih memusatkan dan mengutamakan
rg;)mosi dari aspek persepsi harga, karena L ‘occitane sebagai produk dengan harga
t%ggi diharapkan dapat melakukan promosi yang mencerminkan kualitas dan

=]
manfaat yang akan didapat dengan menggunakan produk tersebut, dibandingkan

&) oy

ngan mempromosikan L occitane sebagai produk ramah lingkungan, karena

laupun masyarakat DKI Jakarta memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi, tetapi

g s

misI

ereka tidak berminat untuk membeli produk L ‘occitane karena ramah lingkungan.

gep s

gi Penelitian Selanjutnya

gosul

riabel penelitian kali ini hanya terbatas pada environmental awareness, price
rception,dan purchase intention produk L occitane skincare. Penelitian selanjutnya

harapkan dapat menambah variabel lain seperti persepsi kualitas, sikap dan gaya

I My efiew

idup konsumen, kepuasan konsumen, dan lain — lain sehingga penelitian

D

rﬁénghasilkan penelitian yang lebih baik.
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